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Muhammad Basit Arifin, 2019: “Pembelajaran Kitab Bait Dua Belas Di Pondok 
Pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Jember”. 
Pembelajaran kitab bait dua belas merupakan kitab tradisional yang 
mengkaji ilmu tauhid. Pembahasan kitab ini menguraikan gagasan, ajaran, dan 
pengalaman keruhanian yang harus dijalankan oleh mereka yang  ingin mencapai 
kebenaran tertinggi, dan berusaha menyingkap rahasia sangwujud melalui jalan 
ma’rifah. Pesan keagamaan dikonstruk melalui sekumpulan simbol angka dan 
kebahasaan berupa Arab Pegon (Arab-Jawa Ngoko). Dan kitab ini mengambarkan 
citra tentang tuhan, mamnusia, dan jalan menuju ma’rifatullah secara refleksif 
Fokus penelitian dalam penelitian ini meliputi: 1) bagaimana perencanaan 
pembelajaran kitab Bait Dua Belas di pondok pesantren Nahdatul Arifin   2). 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Bait Dua Belas di pondok pesantren 
Nahdatul Arifin 3). Bagaimana evaluasi pembelajaran kitab Bait Dua Belas di 
pondok Pesantren Nahdatul Arifin. Tujuan penelitian ini adalah 1). 
Mendiskripsikan perencanaan pembelajaran kitab bait dua belas di pondok 
pesantren Nahdatul Arifin  2). Mendiskripsikan pelaksanaan kitab bait dua belas 
di Pondok pesantren Nahdatul Arifin 3). Mendeskripsikan evaluasi yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran kitab bait dua belas di Pondok Pesantren 
Nahdatul Arifin.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian 
berbentuk deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 
wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan informan menggunakan 
purposive. Analisis data yang digunakan model Miles dan Huberman meliputi: 
reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan. Untuk pengujian keabsahan 
data peneliti menggunakan triangulasi metode dan sumber. 
Adapun hasi penelitian ini ialah: 1). Perencanaan pembelajaran kitab bait 
dua belas ada tetapi tidak detail seperti halnya dilembaga formal yang memiliki 
RPP dan silabus hanya mengacu kepada isi didalam kitab, tujuan pembelajaran, 
visi misi pesantren dan pesan mbah kyai Noer. 2). Pelaksanaan pembelajaran kitb 
bait dua belas memakai tiga metode yaitu: metode sorogan, wetonan atau 
bandongan dan metode hafalan,dan pelaksanaan pembelajarannya bertempat di 
depan serambi masjid pada hari jumat setelah sholat subuh. Selain hari jumat 
santri tetap belajara kitab bait dua belas tapi hanya sekedar di baca dan dihafalkan 
setelah selesai sholat subuh, ashar, dan isak 3). Evaluasi dalam pembelajaran kitab 
bait dua belas mengguakan  evaluasi formatif yang dilaksanakan ketika akhir 
pembelajaran dengan cara memanggil santri untuk menghadap ke ustad, dan 
instrument evalusi dilakukan secara lisan berupa terkait hafalan dan pemahaman 
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A. Latar belakang  
Pendidikan mempunyai peran yang urgen untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa dan juga menjadi 
tolak ukur kemajuan yang menjamin kepribadian masyarakat. Secara fisik 
pendidikan adalah ujung tomabak pembangunan nasional, bahkan dapat 
dikatakan maju mundurnya satu bangsa dapat dilihat bagaimana kemajuan 
pendidikannya, baik dari segi sarana atau mutunya. Karena pendidikan adalah 
upaya sadar dan sengaja untuk mengembangkan individu secara. Karena itulah 
masalah pendidikan sangat kompleks, selalu berubah. Karena yang menjadi 
objek dan subjek adalah semua manusia untuk itu semua warga Indonesia 
mempunya hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Sebagaimana yang 
dijelaskan di undang-undang sistem pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 
Bab II Pasal 3 Bahwa   
Pendidikan nasional berfungsi mengemangkan kemampuan dan 
pemebentukan watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik. Agar menjadi manusia beriman 
dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak Mulia, sehat, 
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Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia dan 
pentingnya proses pembelajaran untuk mendapatkan ilmu pengetahuan  dalam 
ajaran Islam maka kedua proses itu sangat di tekankan pelaksanaannya. 
Sebagai firman Allah dalam Al-qur‟an surat Al-Mujaadilah ayat: 11 
 
                                  
                                    
         
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 
“berlapang-lapanglah dalam majelis”,  maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memerikan kelapangan untukmu. Dan 
dikatakan “berdirilah kamu”, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberpa derajat, dan Allah 




Dengan pedoman tersebut diharapkan output pendidikan agama Islam 
akan lebih baik dan menciptakan keadaan masyarakat yang kondusif untuk 
menjawab tantangan zaman. Menuntut ilmu adalah fardlu „ain (kewajiban 
mutlak) bagi setiap insan khususnya kaum muslimin agar menjadi manusia 
yang paripurna (insan kamil). Secara implisit, proses belajar mengajar harus 
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik, baik kondisi fisik maupun 
psikologinya.  
 
                                                          
2




Pendidikan Islam di Indonesia  telah berlangsung  sejak masuknya 
Islam ke Indonesia. Menurut catatan sejarah masuknya Islam ke Indonesia 
degan damai berbeda dengan daerah-daerah lain kedatangan islam melalui 
lewat peperangan, seperti Mesir, Irak, Parsi dan beberapa daerah lainnya. 
Peranan para pedagang dan Mubaligh sangat besar sekali andilnya dalam 
proses Islamisasi itu adalah pendidikan.
3
 
Indonesia yang mayoritas muslim, sehingga lembaga yang 
berkembang di Indonesia banyak diwarnai dengan pendidikan Islam, jika 
dilihat dari perspektif sejarahnya pendidikan hingga saat ini mengalami 
perkembangan, sarana prasarana dan dan lain sebagainya yang banyak 
dipengaruhi oleh modernitas dan tekhnologi yang  semakin canggih. 
Demikian, pendidikan memegang penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas, oleh karena itu pendidikan hendaknya dikelola baik 
secara kualitas maupun kuantitas, melalui perkembangan yang ada, agar hal 
itu dapat menjaga amanah bagi manusia sebagai umat muslim dalam 
menyebarkan amar makruf nahi mungkar. 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab 
seluruh komponen bangsa Indonesia. Dalam prakteknya, masyarakat ikut 
terlibat dalam dalam upaya mencerdaskan kehidupan berbangsa ini, tidak 
hanya segi materi dan moril, namun telah ikut serta memberikan sumbangsih 
yang signifikat dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam hal ini dengan 
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munculnya berbagai lembaga pendidikan atau perguruan tinggi swasta yang 
merupakan bentuk dari penyelenggaraan pendidikan masyarakat.  
Untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional di butuhkan 
adanya lembaga-lembaga pendidikan yang bergerak pada bidangnya masing-
masing mempunyai tujuan yang selaras degan tujuan tersebut adalah pondok 
pesantren. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang bergerak 
di luar sekolah, pondok pesantren telah terbukti ikut andil dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan berbangsa dari segi materi atau spiritual. Pendidikan 
pesantren yang di kelola oleh kyai ini berjuang degan segala aktivitas tanpa 
mengharap pamrih materi kecuali ridhio Allah SWT.  
Menyangkut hal ini pondok pesantren memiliki kesamaan dengan 
tujuan bangsa Indonesia yang tertuang sebagaimana tujuan pendidikan, sistem 
pendidikan Nasional Undang-Undang No.20 tahun 2003 pasal 30 yang 
berbunyi: 1) pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau 
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, 2) pendidikan keagamaan berfungsi menyiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memehami dan mengamalkan nilai 
nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ilmu agama, 3) pendidikan 
keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non-formal, 
dan informal, dan 4) pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, 
pondok pesantren, dan bentuk lain yang sejenis.
4
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Kata pesantren berawal dari kata santri, yang dengan awalan pe di 
depan dan ahiran an berarti tempat tinggal para santri, dari banyak asal usul 
kata santri pula banyak sarjana berpendapat bahwa lembaga pesantren pada 
dasarnya adalah lembaga pendidikan  keagamaan bangsa Indonesia pada masa 
menganut agama Hindu Buddha yang bernama “mandala” yang diislamkan 
oleh para kiyai.
5
 Ada istilah lain dari pondok pesantren, yaitu istilah dayah 
atau rangkang atau meunasah di aceh. Ada juga istilah surau di minagkabau. 
Dari berbagai istilah lain, secara nasional lebih dikenal istilah pesantren.
6
 
Pada awal perkembangan pesantren telah mengalami bentuk yang 
sesuai denga perubahan zaman, terutama adanya dampak ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Namun perubahan dipondok pesantren bukan berarti sebgai 
pondok pesantren yang telah hilang kehasannya. Dalam hal ini pesantren tetap 
merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan berkembang dari 
masyarakat untuk masyarakat. Pesantren merupaka lembaga pendidikan dan  
pengajaran Islam yang mempunyai ciri yang spesifik dan pada umumnya 
bersifat tradisional.  
Pendidikan dalam Islam  mancakup seluruh aspek kehidupan manusia 
yaitu aspek pendidikan jasmani, pendidikan sepiritual, pendidikan intelektual, 
pendidikan emosional, pendidikan moral, pendidikan sosial, dan pendidikan 
kepribadian.
7
 Semua konsep inilah yang di implementasikan kepada 
pendidikan Islam. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan 
untuuk tafaqquh fiddin (Memahami agama) dan membentuk moralitas umat 
                                                          
5
 Zumakhsyari Dhofier, tradisi pesantren, (Jakarta; LP3SE, 2015)., 41 
6
 Babun suharto, Dari Pesantren Untuk Umat, (Surabaya: IMTIYAZ, 2011)., 9 
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melalui pendidikan. Tujuan tafaqquh fiddin dan mencetak kepribadian muslim 
yang kaffah dan melaksanakan ajaran agama Islam didasarkan pada tuntunan 
Al-quran dan sunnah Nabi saw. Tujuan ini adalah tujuan pokok dalam dalam 
setiap pesantren yang merupakan lembaga pendidikan yang tradisional yang 
teguh menjaga tradisi ulama salaf As-Shalihdan wali songo yang di yakini 
bersumber dari ajaran Rosulullah saw.
8
 
Metode utama sistem pengajaran lingkunangan pesantren ialah sistem 
Bandongan atau sering juga disebut sistem Weton. Dalam sistem ini murid 
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, menerangkan 
bahkan sering kala mengulas buku-buku islam dalam bahasa arab. Dan setiap 
murid menyimak bukunya sendiri dan membuat catatan (baik arti maupun 
keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit.
9
 
Menurut tradisi pesantren, pengetahuan seseorang diukur oleh jumlah 
buku yang pernah dipelajarinya dan kepada Ulama‟ mana iya telah berguru. 
Kiyai dari berbagai pesantren biasanya mengembangkan diri untuk memiliki 
keahliyan dalam cabang ilmu pengetahuan tertentu, dimana kitab-kitab yang 
dibaca cukup terkenal, kemasyhuran seorang kyai dan jumlah maupun mutu 
kitab-kitab yang diajarkan dipesantren menjadi faktor yang membedakan 
antara satu pesantren dengan pesantren yang lain.   
Hal yang membedakan antara pesantren satu dengan pesantren lain 
adalah dari segi model pembelajaran, variasi kitab yang diajarkan di 
pesantren, hal ini terjadi pada pondok pesantren Nahdatul Arifin bertempat di 
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Panti, desa Kemuning lor, Jember. Di pesantren terdapat pembelajaran kitab 
yang bernama Kitab Biat dua belas,dimana kitab ini disebut sebagai kitab 
Ilham kepada kyai Moeh Noer Waliyullah. 
Nama lengkap dari kitab ini adalah Fathul Arifin, Ilmu Ilham/Ilmu 
Mukasyafah, “Biat dua belas”. Kitab ini bukanlah naskah sejarah, meski 
didalamnya tergugat sepenggal kisah upaya peminggiran dan pembungkaman 
ajaran suluk Biat dua belas. Di luar itu Kitab ini menguraikan gagasan, ajaran, 
dan pengalaman keruhanian yang harus dijalankan oleh mereka yang ingin 
mencapai kebenaran tertinggi dan berusaha menyingkap rahasia sang wujud 
melalui jalan ma’rifa.  
Pemakaian bahasa  jawa dan Arab Pegon, dan pemilihan struktur 
kebahasaan yang dikemas dalam bentuk tembang, syi’ir, dan Nazam, dalam  
Biat dua belas misalnya, menegaskan akan pilihan pengarang yang di 
pengaruhi konteks sosio-kultural masyarakat tempat dia hidup, bahasa seperti 
itu juga menunjukkan cara tertentu yang dipilih oleh pengarang dalam 
memandang, mangonstruk, dan menentukan gambaran (citra) sebuah realitas. 
Pilihan kata dan cara penyajian suatu realitas turut menetukan makna yang 
muncul darinya.  
Alasan peneliti mengengkat penelitian di pondok Nahdatul Arifin ini, 
pertama pembelajaran kitab Biat dua belas hanya dipelajari di pondok 
pesantren tersebut berdasarkan data yang di peroleh dari pesantren Nahdatul 
Arifin. Kedua dari segi bahasa yang tertulis di kitab tersebut berbeda dengan 




Arab. Ketiga kitab ini menggunakan sebuah simbol-simbol berupa angka 
untuk memberikan sebuah gambaran kepada sipembaca dalam memahami dan 
menciptakan citra tentang tuhan, Manusia dan jalan menuju Ma’rifatullah 
secara refleksif. Dari beberapa alasan tersebut peneliti berasumsi bahwa 
pembelajaran kitab Bait dua belas akan berbeda dari pembelajaran kitab lain 
pada umumnya, karna melihat  dari segi bahasa kitab dan susunan isi kitab.  
Berlandaskan dari latar belakang ini peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih dalam mengenai pembelajaran kitab tersebut, maka peneliti mengangkat 
judul “Pembelajaran Kitab Biat dua belas Di Pondok Pesantren Nadatul Arifin 
Kemuning Lor, Panti, Jember.” 
B. Fokus Penelitian  
Berawal dari latar belakang yang telah di temukan diatas maka fokus 
penelitian ini adalah 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Kitab Biat dua belas di Pondok 
Pesantren Nahdatul Arifin Panti Kemuning Lor Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Kitab Biat dua belas di Pondok 
Pesantren Nahdatul Arifin Panti Kemuning Lor Jember? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran kitab Biat dua belas di Pondok 





C. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 
penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dengan masalah yang telah ada 
sebelumnya. 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti bertujuan untuk:  
1. Mendiskripsikan perencanaan pembelajaran kitab Biat dua belas di 
Pondok Pesantren Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember. 
2. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab Biat dua belas di 
Pondok Pesantren Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember. 
3. Mengetahui evaluasi yang di laksanakan dalam pembelajaran kitab  Biat 
dua belas di Pondok Pesantren Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti 
Jember. 
D. Manfaat penelitian  
Manfaat penelitian adalah kontribusi apa yang akan di berikan setelah 
melakuka penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis dan kegunaan praktis, 
seperti kegunaan bagi penulis, intansi dan masyarakat secara keseluruhan.  
Adapun manfaat bagi peneliti ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan ilmu pengetahuan 
terutama mangenai pembelajaran dan metode pembelajaran kitab Bait Dua 





2. Manfaat praktis  
a. Bagi peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
melaksanakan sebuah pembelajaran yang tepat bagi santri, serta serta 
motivasi bagi diri sendiri untuk memahami pembelajaran kitab Biat 
dua belas serta sebagai bekal lebih lanjut untuk melaksanakan 
penelitian kembali.  
b. Bagi lembaga Pondok pesantren Nahdatul Arifin 
Hasil penelitian ini diharap dapat di jadika rujukan atau bahan 
pertimbangan dan Masukan untuk lembaga dalam melaksanakan  dan 
mengembangkan pembalajaran yang lebih baik.  
c. Bagi lembagai IAIN Jember  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur 
tambahan dari segenap karya ilmiyah yang ada dan dapat menjadi 
refrensi dalam penegembangan karya ilmiyah selanjutnya.  
d. Bagi masyarakat  
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dibaca serta 
bermanfaat bagi masyarakat  terutama untuk yang membaca, serta 
menambah wawasan bagi masyarakat dalam segi pembelajaran, dan 
evaluasi. 
E. Definisi Istilah  
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 








1. Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan 
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Dalam pembelajaran, 
guru berhadapan dengan sejumlah peserta didik dengan berbagai macam 
latar belakang, sikap dan potensi yang kesemuanya itu berpengaruh 
terhadap kebiasaannya dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Kitab  Biat Dua Belas    
Adalah sebuah Kitab yang membahas tentang tuhan, manusia, dan 
jalan menuju ma‟rifatullah serta pengalaman keruhanian yang harus 
dijalankan oleh mereka yang ingin mencapai kebenaran yang tertinggi dan 
berusaha menyikap rahasia sang wujud melalui jalan ma‟rifat. Dalam kitab 
meringkas pemebahasannya menjadi 12 bait yang di olah dengan bahasa 
yang menarik yaitu perpaduan antara bahasa jawa dengan bahasa Arab. 
Pembahasan bait pertama yatitu. Mengenal Allah. Bait ke dua membahas 
tentang perincian manusia. Bait ke tiga perincian tentang hidup ini. Bait ke 
empat membahas tentang ciptaan Allah. Bait ke lima membahas tentang 
selamat dunia akherat. Bait ke enam membahas tentang perincian bait 
sebelum-sebelumnya. Bait ke tujuh membahas tentang rusaknya ciptaan 
Allah. Bait ke delapan penjelasan mengenai hukum Allah. Bait ke 
sembilan membahas tentang sifat wajib Allah dan sifat mustahil. Bait ke 
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sepuluh menjelaskan tentang jumlah hukum setiap perbuatan atau hukum 
syara‟. Bait ke sebelas membahas tentang sifat ciptaan Allah. Bait ke dua 
belas membahas tentang selamat dunia akherat.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
suatu karya tulis ilmiah mula dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
11
 
Untuk mempermudah dalam penyajian dalam memahami dari sistem 
penelitian ini, maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan. Bagian ini membuat komponen dasar 
pendidikan yaitu latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Kepustakaan. Berisi tentang ringkasan kajian 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 
pada saat ini serta memuat tentang kajian teori. 
BAB III Metode Penelitian. Membahas tentang metode yang akan 
digunakan meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian. 






Bab IV Penyajian Data dan Analisis. pada bagian ini berisi tentang 
inti atau hasil penelitian ini, yang meliputi gambaran obyek penelitian, 
penyajian data, analisis dan pembahasan temuan. 
Bab V Kesimpulan dan Saran. merupakan bab terakhir yang berisi 







A. Penelitian Terdahulu  
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitia terdahulu 
yang terkait degan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian membuat 
ringkasanya. Baik dengnan penelitian yang telah dipublikasikan atau belum di 
publikasikan. Dengan melakuka langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh 
mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
12
 
1. Pada tahun 2016, Santi Susilowati menyusun Skripsi berjudul 
“Pembelajaran Kitab Sullam Taufiq Sebagai Upaya Penguatan 
Pemahaman Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Nurul Islam Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”.
13
 
Penelitian tersebut mengunakan penelitian kualitatif deskriptif 
dengan jenis penelitian field research.Penentuan subyek penelitian 
mengunakan purposive sampling, teknik pengumpulan data mengunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis data mengunakan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data 
mengunakan triangulasi sumber. 
Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa: 1) Hasil 
musyawwaroh dan koordinasi yang telah dilakukan ketika perencanaan 
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dibentuk kedalam silabus dan RPP yang ditunjukkan untuk membantu 
siswa mencapai pengetahuan yang maksimal. 2) Pelaksanaan dilakukan 
dengan mengunakan metode ceramah dan strategi CTL. 3) Evaluasi 
dilakukan dengan 2 tahap melalui pemberian soal-soal yang dijawab 




Pada tahun 2017, Adawiyah Robiatul menyusun sekripsi yang 
berjudul “pemebelajaran kitab al-Akhlaq li al-Banat di pondok pesantren 
syalafiyh syafi‟iyah Asyhariah curahlele Balung jember”. Fakultas 
Tarbiyah Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut 
Agama Islam Negeri Jember. 
Hasil penelitan nya yaitu: 1) perencanaan pembelajaran kitab al-
Akhlaq li al-Banat di pondok pesantren syalafiyah syafi‟iyah Asyhariah 
dilakkan dengan jalan musyawarah. Adapun hasil musyawarah tersebut 
ditetapkan tujuan pembelajrandan materi pembelajaran untuk satu tahun 
kedepan yang mengacu kepada tujuan dan visi misi pesantren, namun 
dalam perumusan perencanaan pemebelajaran ini tidak di bentuknya 
slabus dan RPPdari hasil musyawarah sebagai acuan dalam melaksanakan 
pemebelajaran dan bukti secara tertulis. 2). Pelakasanaan kitab al-Akhlaq 
li Al-Banat, terlihat pada guru/ustadzah yang mengajar sangat kreatif 
dalam menerapkan metode dengan menyampaikan materi menggunakan 
berbagai bahasa daerah sehingga pembelajaran tidak membosankan. 3) 
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evaluasi pembelajaran Al-Akhlaq li Al-Banat adalah evaluasi hasil belajar 
yang mengguanakan non tes yang meliputi: pengamatan b) portofolio. Dari 
evaluasi tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran kitab Al-
Akhlaq Li Al-Banat secara kasatmata telah tercapai ini terlihat dimana 




2. Pada tahun 2017, Achmad Fathur Rizqi Alfian Jamil menyusun skripsi 
yang berjudul “Pembelajaran Kitab Sullam Munajah pada pelaksanaan 
sholat santri di Pondok Pesantren Salafiyah  Ashariyah Curahlele Balung 
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam 
Negeri Jember. 
Hasil dari penelitian ini yaitu : 1). Perencanaan dalam proses 
pembelajaran kitab Sullam Munajah di pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Asyhariyah dilakukan dengan jalan musyawarah tahunan yang dilakukan 
oleh ustad dan ustadzah dengan menetapkan tujuan pembelajan, materi 
pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran untuk satu tahun kedepan dengan mengacu pada tujuan dan 
visi misi pesantren. Namun perumusan perencanaan pembelajaran ini tidak 
dibentuk silabus dan RPP dari hasil musyawarah sebagai acuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan bukti secara tertulis. 2). Pelaksanaan 
pembelajaran dalam kitab Sullam Munajah terlihat pada ustad dan 
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ustadzah yang mengajar sangat kreatif dalam menerapkan metode dan 
strategi dengan menyampaikan materi dengan menggunakan beberapa 
bahasa  daerah dan metode ceramah serta praktek sehingga pembelajaran 
tidak membosankan. 3). Evaluasi dalam proses pembelajaran kitab Sullam 
Munajah adalah evaluasi dari tujuan dan pelaksanaan yang mencakup 
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B. Kajian teori 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses intraksi antara peserta didik dengan 
lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
17
 
Pembelajaran menurut Degeng adalah upaya untuk membelajarkan 
siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam mengajarakan terdapat 




Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material pasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam proses pembelajaran terdiri 
atas siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga labolatorium. 
Materil meliputi buku-buku, papan tulis, fotografi, slide dan video tape. 
Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio 
visual juga komputer.Prosedur meliputi jadwal, dan metose penyampaian 
informasi, praktek, belajar, ujian dan sebagainya.
19
 
M. Sobry Sutikno dalam bukunya belajar dan pembelajaran 
mengemukakan definisi pembelajaran yaitu, segala upaya yang dilakukan 
oleh guru (pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Secara 
implisit, di dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, menetapkan dan 
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Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses intraksi antara 
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 
arah yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran banyak sekali faktor 
yang mempengaruhi, baik faktor internal yang datang dairi dalam 
individu maupun eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam 
pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 




Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar 
dari guru untuk membuat siswa belajar, dan terjadi nya sebuah perubahan 
prilaku kearah yang lebih baik dari individu, dan berlaku dalam waktu 
yang cukup lama. 
Dalam kegiatan Pembelajaran membutuhkan sebuah perencanaan 
didalamnya agar pelaksanaannya berjalan dengan baik dan lancar, 
evaluasi sebagai tindak lanjut dari sebuah pembelajaran untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dan hasil pembelajarannya.  
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a. Perencanaan pembelajaran 
Secara implisit dalam penganjaran terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 




Mengenai perencanaan pembelajaran Hanun mengungkapkan 
bahwa rencana harus memiliki tujuan agar dapat ditentukan apa yang 
harus dicapai, serta guru lebih mudah dalam melakukan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan tersebut.
23
 Dengan adanya perencanaan dapat 
mempermudah akan tercapainya tujuan pembelajaran, karenaapa 
yang dibutuhkan telah dipersiapkan sebelumnya, sehingga 
keberhasilan pembelajaran lebih optimal dan tentunya menjadi 
bernilai bagi peserta didik. 
Cunningham mengemukakan bahwa perencanaan menyeleksi 
dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk 
masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan 
memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegitan yang diperlukan, 




Perencanaan dalam arti luas adalah suatu penerapan yang 
rasional dari analisis sistem proses perkembangan pendidikan dengan 
tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efesien sesuai dengan 
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kebutuhan dan tuntutan murid dan masyarakat. Dengan kata lain, 
perencanaan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik 
untuk memiliki pengalaman belajar serta mencapai tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan dengan langkah-langkah penyusunan materi 
pelajaran. Program pengajaran harus sesuai dengan konsep 
pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum.
25
 
Dapat disimpulkan dari bebarapa pengertian di atas 
bahwasanya perencanaan pembelajaran adalah suatu upaya memilih 
dan menetapkan dan dilakukan secara sengaja untuk mencapai tujuan 
yang telah di tetapkan. 
Kaitannya dalam pembelajaran maka perencanaan 
pembelajaran adalah suatu penerapan yang rasional dari analisis 
sistemmatis agar proses perkembangan pendidikan itu lebih efektif 




Adapundalam pelaksanaan pembelajaran meliputi: 
1) Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran lebih diartikan sebagai perilaku 
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Secara rinci klasifikasi pembelajaran (yang mengacu 
pada taksonomi bloom) dapat dijelaskan segai berikut: 
a) Aspek kognitif  
Aspek kognitif ini menitik beratkan pada proses 
intelektual peserta didik. Dengan kata lain, aspek kognitif 
ini mencakup semua tujuan yang bersangkut dengan 
proses intelektual peserta didik 
b) Aspek afektif  
Aspek afektif ini berkaitan dengan sikap, perasaan, 
emosi, nilai-nilai, ineterest, aspirasi, dan penyesuaian 
perasaan sosial. 
c) Aspek psikomotorik  
Aspek ini berhubungan dengan keterampilan (skill) 
dalam melakukan sesuatu yang bersifat umum, manual 
dan motorik, dengan kata lain, kecakapan yang menunjuk 
pada gerakan-gerakan jasmaniah dan kontrol jasmaniah.
28
 
2) Materi pembelajaran 
materi pelajaran merupakan unsur inti yang ada dalam 
kegiatan pembelajaran, karena materi itulah yang diupayakan 
untuk dikuasai oleh murid, maka dengan demikian pendidik 
harus memikirkan sejauh mana bahan atau topik yang tertera 
pada mata pelajaran berkaitan dengan kebutuhan murid di 
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masa depan. Minat murid akan bangkit apabila materi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Penyampaian 




Untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam penyajian 




a) Materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan atau dapat 
menunjang tercapainya tujuan intruksional 
b) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat 
pendidikan dan perkembangan siswa pada umumnya.  
c) Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematik 
dan berkesinambungan. 
d) Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang 
bersifat faktual maupun konseptual.  
Materi dan bahan pengajaran ditetapkan dengan 
mengacu pada tujuan-tujuan instruksional yang ingin dicapai. 
Materi yang diberikan bermakna bagi para siswa, dan 
merupakan bahan yang betul-betul penting, baik dilihat dari 
tujuan yang ingin dicapai maupun fungsinya untuk 
mempelajari ahan berikutnya.  
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Menurut Nemo materi pembelajaran secara garis besar 
terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus 
dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Materi fakta adalah materi 
yang berkaitan dengan nama-nama objek, peristiwa sejarah, 
lambang, nama tempat, nama orang dan lain sebagainya. 
Materi konsep adalah materi yang berkaitan dengan 
pengertian, definisi, ciri khusus, komponen suatu objek. Materi 
prosedur adalah materi yang berkaitan dengan langkah-langkah 




3) Media pembelajaran  
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar peserta didik. Manfaat umum media 
pembelajaran diantaranya yaitu: pembelajaran lebih jelas dan 
menarik, efisiensi waktu dan tenaga, proses pembelajaran lebih 
iteraktif dan memperjelas penyajian pesan. Jenis media 
pembelajaran pada umumnya ada 3 jenis, yaitu media grafis 
(gambar, grafik, poster, papan flanel, foto dll), media audio 
                                                          
31









Sementara itu, Gegne dan Briggs secara implisit 
mengatakan media pembelajaran meliputi alat yang secara 
fisik digunakan untuk menyampaikan isi meteri pengajaran, 
yang terdiri dari antaralain, buku tipe recoder, kaset, video 
camera, video recorder, film, slide (Gambar bingkai), 
fito,gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain 
media adalah komponen sumber belajar atau wahan fisik yang 
mengandung materi intruksional dilingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar.33 
Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang 
media pendidikan saja, tetapi juga harus memiliki keterampilan 
memilih dan menggunakan serta mengusahakan media itu 
dengan baik. Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan 
bahwa media pembelajaran sangat di butuhkan sebagai suatu 
sistem terintegrasi dalam pembelajaran, media pembelajaran 
tersebut bermacam-macam seperti media grafis, media audio, 
multimedia dan sebagainya.  
Dari beberapa kajian teori diatas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah 
perantara yang digunakan seseorang atau guru untuk 
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mempermudah  menyampaikan materi kepada pembelajar atau 
orang lain.  
b. Pelaksanaan pembelajaran 
1) Metode pembelajaran.  
Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting keberadaanya dalam pendidikan. Karena dengan 
adanya metode diharapkan mampu membantu guru dan siswa 
dalam tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan kurikulum 
yang telah direncanakan. Pada prinsipnya bahwa manusia itu 
harus berusaha dan berikhtiar dalam mengerjakan suatu pekerjaan 
atau usaha tersebut tentu menggunakan cara, cara inilah yang 
disebut metode. Adapun pengertian metode menurut arti etimologi 
sebagaimana termaktub dalam suatu sosiologi yang mengartikan 
metode adalah cara kerja. 
 Metode merupakan cara yang dapat digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. 
Dalam bahasa Arab metode itu disebut dengan al-tariqah. Kata ini 
selain diartikan sebagai metode, ia juga diartikan kepada jalan. 
Dengan demikian metode dapat pula diartikan kepada suatu jalan 
yang dapat ditempuh dalam menyampaikan materi pelajaran.
34
 
Saiful Bahri menyampaikan dalam buku yang berjudul 
strategi belajar mengajar bahwa dalam pelaksanaanya metode 
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pembelajaran itu tidak selayaknya digunakan sendiri-sendiri, 
tetapi merupakan kombinasi antara beberapa metode mengajar, 
karena setiap metode tentunya mempunyai kekurangan dan 
membutuhkan metode lain untuk melengkapinya agar murid 
menjadi lebih mudah memami bahan yang disampaikan.
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Metode pendidikan di pesantren ialah metode yang 
membicarakan cara-cara yang ditempuh oleh guru untuk 
memudahkan murid memperoleh ilmu pengetahuan, 
menumbuhkan pengetahuan ke dalam diri penuntut ilmu, dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itulah 
pentingnya menerapkan metode-metode tersebut. 
Mengingat pentingnya pembelajaran Kitab di pondok 
pesantren, maka metode pembelajarannya pun mutlak perlu 
diperhatikan, sebab pembelajaran mesti disajikan dengan cara 
yang tepat agar tercapai tujuan pelajaran. Menurut Zamakhsyari 
Dhofier dan Nurcholish Madjid, metode pembelajaran Kitab 
Kuning di pesantren meliputi; metode sorogan, dan bandongan. 
Sedangkan Husein Muhammad menambahkan bahwa, selain 
metode yang diterapkan dalam pembelajaran Kitab Kuning adalah 
metode wetonan atau bandongan, dan metode sorogan, diterapkan 
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juga metode diskusi (munazharah), metode evaluasi, dan metode 
hafalan.36 
a) Metode wetonan 
Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang berarti 
waktu. Disebut demikian karena pengajian model ini 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu, biasanya sesudah 
mengerjakan shalat fardlu, dlakukan seperti kuliah terbuka 
yang diikuti para santri. Kemudian Kyai membaca, terjemah, 
menerangkan, sekaligus mengulas kitab-ktab salaf yang 
menjadi acuan.37 
Wetonan adalah metode yang dilakukan dengan cara 
kyai/guru membaca teks-teks kitab yang berbahasa Arab, 
menerjemahkannya ke dalam bahasa lokal, dan sekaligus 
menjelaskan maksud yang terkandung dalam kitab tersebut. 
Metode ini dilakukan dalam ranka memenuhi kompetensi 
kognitif santri dan memperluas referensi bagi mereka. 
Memang dalam metode bandhongan, hampir tidak pernah 
terjadi diskusi antara kiai dan santri, tetapi metode ini tidak 
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berdiri sendiri, melainkan diimbangi dengan metode lain yang 
mana para santri lebih aktif38 
b) Metode Sorogan 
Metode sorogan dilaksanakan dengan jalan santri 
membaca dihadapan kiai. Dan kalau ada salahnya kesalahan 
itu langsung dihadapi kiai. Di pesantren besar, sorogan 
dilakukan oleh dua atau tiga santri yang biasa terdiri dari 
keluarga kyai atau santri-santri yang diharapkan kemudian hari 
menjadi orang alim. Dalam metode ini santri yang pandai 
mengajukan sebuah kitab ke kiai untuk dibaca dihapan kiai.
39
 
Dari segi teori pendidikan metode ini tergolong moderen 
karena kalau dipahami prosesnya, ada beberapa kelebihan 
diantaranya, kiai dan santri saling kenal mengenal, disamping 
itu kiai memperhatikan perkembangan muridnya secara 
langsung,  dan mengetahui materi dan metode yang sesuai 
untuk pembelajaran santrinya. 
c) Metode hafalan 
Sebuah pengajaran dengan mengharuskan santri 
membaca dan menghafalkan teks-teks kitab yang berbahasa 
Arab secara individual, biasanya digunakan untuk teks kitab 
nadhom, seperti Aqidat Al-Awam, Awamil, Imriti, Alfiyah dan 
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lain-lain. Dan untuk memahami maksud dari kitab itu guru 
menjelaskan arti kata demi kata dan baru dijelaskan maksud 
dari bait-bait dalam kitab nadhom.Dan untuk hafalan, biasanya 
digunakan istilah setor, yang mana ditentukan jumlahnya, 
bahkan kadang lama waktunya. 
c. Evaluasi pembelajaran  
Evaluais adalah Suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk menentukan kualitas nilai dan arti dari pada sesuatu, 




Dalam sistem pembalajaran, evaluasi merupakan salah satu 
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat 
dijadikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran.  
Guba dan Lincoln mendefinisika evaluasi sebagai “ a process 
for describing an evaluand and judging its merit and wort”. (suatu 
proses untuk menggambarkan evaluan (orang yang dievaluasi) dan 
menimbang makna dan nilainya). Sax juga berpendapat“evaluation is 
a process through which a value judgementor decision is made from a 
variety of observations and from the background and training of the 
evaluator”. (evaluasi adalah dimana suatu proses dimanan 
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pertimbangan atau keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai 
pengamatan, latar belakang serta pelatihan dari evaluator).  
Dari dua rumusan tentang evaluasi ini, dapat  kita peroleh 
gambaran bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari pada 
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu untuk 
membuat suatu keputusan.  
1) Evaluasi formatif 
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang ditunjukkan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar jenis evaluasi wajib 
dilaksanakan oleh guru bidang studi setelah selesai mengerjakan 
Suatu unit pengajaran tertentu. Evaluasi formatif seringkali 
diartikan sebagai kegiatan evaluasi yang dilakukan pada setiap 
akhir pembahasan dalam suatu pokok bahasan. Evaluasi formatif 
dilaksanakan untuk mengetahui sampai seberapa tinggi tingkat 
keberhasilan atau ketercapaian tujuan untuk masing-masing 
pokok bahasan. Winkel menyatakan bahwa evaluasi formatif 
adalah penggunaan tes-tes selama proses pembelajaran yang 
masih berlangsung agar siswa dan guru memperoleh informasi 
mengenai kemajuan yang telah dicapai.
41
 
Tindak lanjut dari evaluasi ini adalah bagi para siswa yang 
belum berhasil anak akan diberikan remidial. Sementara bagi 
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siswa yang telah berhasil akan melanjutkan pada topik-topik 
berikutnya, bahkan bagi mereka yang memiliki kemampuan yang 
lebih maka akan diberikan pengayaan, sehingga kemungkinan 
untuk mencapai standar yang lebih tinggi. 
2. Kitab Bait dua belas   
Nama lengkap dari kitab ini adalah Fathul Arifin, Ilmu Ilham/Ilmu 
Mukasyafah, “ Biat dua belas ”. Kitab ini adalah kitab ilham yang 
diberikan kepada kiai Moch. Noer kemuning. Setelah beliau  melakukan 
suluk dua belas selama sembilan tahun, setelah itu beliau mendapat  ilham 
yang berupa angka satu sampai dua belas, dan ditulislah dalam sebuah 
buku  kitab yang diberinama  kitab  Biat dua belas  (Fathul Arifin) atau 
akrabnya masyarakat kemuning menyebutnya ajaran dua belas
42
.  
Kitab ini menerangkan kajian tauhid dan gagasan, ajaran, serta 
pengalaman keruhanian yang harus dijalankan oleh mereka yang ingin 
mencapai kebenaran tertinggi dan berusaha menyingkap rahasia sang 
wujud melalui jalan ma’rifa.
43
  
Pemakaian bahasa  jawa dan Arab Pegon, dan pelambangan sebuah 
simbol berupa angka, serta pemilihan struktur kebahasaan yang dikemas 
dalam bentuk tembang, syi’ir, dan Nazam, menjadikan identitas tersendiri 
pada kitab ini.  
Kitab ini diringkas menjadi 12 bait yang di olah dengan bahasa yang 
menarik yaitu perpaduan antara bahasa jawa dengan bahasa Arab. 
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Pembahasan bait pertama yatitu: Pengenalan tentang Allah. Bait ke dua 
membahas tentang perincian manusia. Bait ke tiga perincian tentang hidup 
ini. Bait ke empat membahas tentang ciptaan Allah. Bait ke lima 
membahas tentang selamat dunia akherat. Bait ke enam membahas 
tentang perincian bait sebelum-sebelumnya. Bait ke tujuh membahas 
tentang rusaknya ciptaan Allah. Bait ke delapan penjelasan mengenai 
hukum Allah. Bait ke sembilan membahas tentang sifat wajib Allah dan 
sifat mustahil. Bait ke sepuluh menjelaskan tentang jumlah hukum setiap 
perbuatan atau hukum syara‟. Bait ke sebelas membahas tentang sifat 
ciptaan Allah. Bait ke dua belas membahas tentang selamat dunia 
akherat.
44
 Nadoman Kitab Bait Dua Belas : 
Nomer 1,3 1-7-4 
(nomer satu tiga al-awwalu satu watstsani pitu watsalisu ampat. 
Satu awal gusti allah, pitu sifate qodrat, irodat, ilmu, hayat, sama, bashor, 
kalam. Papat fiili jisim, jirin, jauhar, „arodl. 
 
Nomer 2,4  1-15-7-4 
(momer dua empat al-awwalu satu watstsani limabelas watstalitsu pitu 
warroobiu‟u ampat. Satu awal dzatul insan lima belas endas, moto, irung, 
cangkem, kuping, endas, gulu, awak, pukang, sikil, kulit, daging, getih, 
belung nyow.  
 
Nomer 3,3   3-3-4 
(nomer tiga, tiga al-awalu telu watstsani telu watstsalisu pitu. Telu awal 
weruh dzati Allah, weruh sifati Allah, weruh fi‟ili Allah. Telu tsalits weruh 
gusti allah eruh malaikat, weruh syaitan, ambiya‟ auliya‟ ulama‟ awam.  
 
Nomer 4,3   5-3-5 
(nomer ampat tiga Al-awwalu limo, watstsani tellu watstsalisu limo. Limo 
awal weruh gusti Allah, weruh nabi muhammad weruh malaikat jibril, 
qur‟an saking Allah, weruh fiil allah. Weruh nabi adam, ibu hawa, 
syaithan, syahwat, wohe kuldi.  
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Nomer 5,13   3-3-3-3-4 
(nomer lim, tiga belas. Al-awalu telu watstsani watstsni telu watstsalisu 
telu warrobi‟u telu walkhomisu satu. Telu awal, nyambut gawe tani, 
nyambut gawe dagang, nyambut gawe buruh. Telu tsani, printahe negoro, 
cegahe negoro, pawetone negoro. Telu tsalits printah gusti Allah, cegahe 
gusti allah, pawetone gusti Allah telu robi‟ ngaji quran, itba‟ rosullah, 
mukaffat poro sohabat.  
 
Nomer 6,5   5-5-5-7-8 
(nomer anem, limo al-awalu limo, watstsani limo, watstsalisu limo 
warrobi‟u pitu walkhomisu wolu) 
 
Nomer 7,4   1-11-9-5 
(nomer tujuh empat, al-awalu satu, watstsani sebelas, watstsalisu songo, 
warrobi‟u limo. Satu awal kunhi kullu syaiin haalikun illa wajhah. Sebelas 
tsani, kunhidayah, alastu birobbikum qodrat, irpdat, ilmu, hayat, sama‟ 
,bashor, kalam, dzati satu. Nuroniyah, roqiqoh, latifah. Songo tsalist, kun 
wilayah (ciptaan Allah): kholaqo papat, arays – kursi – langit pitu – bumi 
pitu – kum siro kabih – jin – syaitan – menungso – malaikat – gusti Allah 
ingkang gawe. Limo robi‟ kun fayakun, limo jisim – jirin – jauhar -  arodl 
gusti Allah engkang gawe.  
 
Nomer 8,14   5-5-4 
(nomer delapan empat belas, Al-awalu limo, watstsani limo, watstsalisu 
ampat. Limo awal Hukum adat (Al-awalu berasun watstsani bakoun 
watstsalisu kopiun warrobiu‟ guloun wal khomisu ettehun). Limo tsani ( 
al-awalu ngliwetun, watstsani nyambelun, watstsalisu manganun, 
waroobiu‟ turuwun walkhomisu nyambut gawe). Ampat tsalist ( Al-awalu 
minyaun, watstsani uyahun, watstsalisu lanangun warroobiu‟ wadonun)).  
 
Nomer 10,7   1-1-1-1-1-1-1 
(nomer sepuluh tujuh Al-awalu satu watstsani satu watstsalitsu satu war 
roobi‟u, walkhomisu satu, wassadisu satu, wassabi‟u satu. Hukum syara‟ 
wajib, sunnah, senang, haram, makruh, sholeh, bathal.  
 
Nomer 11,6   50-30-3-4-8-4 
(nomer al-awalu lima puluh, watstsani tiga puluh, watstslisu tiga, 
waroobi‟u ampat, wal khoomisu delapan wassadisu ampat.  
 
Nomer 12,15   6-6-3 
(nomer dua belas limabelas al-awalu anem watstsani anem watstsalisu 
tiga. Enem awal slamete dunyo (nyambut gawe tani, nyambut gawe 
dagang, nyambut gawe buruh, nyambut gawe negoro, cegahe negoro 
pawetone negoro). Anem tsani selamet akhirat (perintahi gusti Allah, 




iman, den sepuro dusane). Tiga tsalist (nganggo hukum adat, ngango 










A. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena penelitian ini 
bermaksud untuk memahami fenomena  tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, sosial, tindakan secara umum, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 




 Disebut deskriptif karena metode penelitian ini berusaha untuk 
mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting sosial dalam suatu 
tulisan yang bersifat naratif. Artinya, data dan fakta yang dihimpun 
berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka. Mendeskripsikan 
berarti menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian 
terjadi.
13
 Tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta pembelajaran 
Kitab  Biat dua belas   di Pondok Pesantren  Nahdatul Arifin Panti 
Kemuning lor Jember 
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 Jenis penelitian menggunakan field research yaitu penelitian 
lapangan, dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif 
atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena 
penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran 
yang hendak dicapai mulai sari perencanaan, metode, dan evaluasi dalam 
pembelajaran Kitab  Biat dua belas   di Pondok Pesantren  Nahdatul 
Arifin Panti Kemuning lor Jember 
2. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren  Nahdatul Arifin 
Panti Kemuning lor Jember Alasan peneliti meneliti di tempat ini, karena 
dalam pelaksanaan pembelajaran kitab Kitab  Biat dua belas   di pondok 
pesantren sudah berjalan mulai dari berdirinya pondok pesantren hingga 
sampai sekarang. Tetapi dalam pengunaan metode pembelajaran kitab 
Kitab  Biat dua belas  di pondok pesantren tidak hanya menoton pada 
metode-metode klasikal, tetapi ada beberapa pengembangan metode 
pembelajaran yang sudah di terapkan dan juga tidak  terlepas dari 
metode-metode moderen.  
3. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan mereka adalah orang yang 
mondok minimal empat tahun dan terlibat langsung dalam penelitian ini, 




 Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti 
membutuhkan data berupa sumber informasi kepada orang yang 
membidangi atau lebih mengerti dengan apa yang peneliti harapkan dan 
tentunya relevan dengan judul yang peneliti buat, yaitu tentang 
Pembelajaran Kitab Kitab  Biat dua belas  di Pondok Pesantren  
Nahdatul Arifin Panti Kemuning lor Jember 
 Sumber data pada penelitian yang dilakukan ini yaitu terdiri dari: 
a. Kiai 
b. Pengasuh. 
c. Pengurus pondok  
d. Ustad  
e. Santri  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.
14
 Dalam penelitian ini 
menggunakan observasi non partisipatif, artinya peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
15
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Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di Pondok 
Pesantren  Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember tersebut 
diperoleh  data-data tentang keadaan kondisi yang meliputi: 
1) Keadaan lingkungan Pondok Pesantren Nahdatul Arifin 
Kemuning Lor Panti Jember 
2) Kegiatan Pembelajaran Kitab Kitab  Biat dua belas  di Pondok 
Pesantren  Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember yang 
meliputi oerencanaan pemebelajaran, metode, dan evaluasi 
pembelajarannya. 
3) Kegiatan-kegitan di luar pembelajaran implementasi 
pembelajaran Kitab Kitab  Biat dua belas  di Pondok Pesantren  
Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember 
b. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data oleh peneliti dengan cara dialog atau tanya jawab yang 




Pada penelitian ini digunakan metode wawancara semi 
tersruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara dimana 
peneliti  menggunakan pedoman wawancara dan pewawancara juga 
bebas menayakan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran Kitab  
Biat dua belas  tanpa harus terikat dengan pedoman wawancara serta 
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pewawancara merekam memakai HP dan mencatat pada saat 
wawancara. Tujuannya  agar peneliti mendapatkan data-data 
mengenai pembelajaran kitab  Biat dua belas   di Pondok Pesantren  
Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember 
Dari proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Pondok 
Pesantren  Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember tersebut 
peneliti memperoleh data-data yang meliputi: 
1) Pembelajaran yang diterapkan pada Kitab  Biat dua belas  di 
Pondok Pesantren  Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember 
2) Metode Pembelajaran Kitab  Biat dua belas  di Pondok Pesantren  
Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember 
3) Evaluasi Pembelajaran Kitab  Biat dua belas   di Pondok 
Pesantren  Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti Jember 
c. Dokumen 
Pengumpulan dukumen dalam penelitian ini, peneliti 
mendapatkan data yang berupa: 
1) Sejarah Pondok Pesantren  Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti 
Jember  
2) Struktur organisasi Pondok Pesantren  Nahdatul Arifin Panti 
Kemuning lor Jember 
3) Keadaan sarana dan prasarana 
4) Data santri 




6) Foto-foto kegiatan atau praktek pembelajaran Kitab Kitab  Biat 
dua belas  Data-data yang berkenaan dengan perencanaan, 
metode  dan evaluasi pembelajaran Kitab Kitab  Biat dua belas   
di Pondok Pesantren  Nahdatul Arifin Panti Kemuning lor 
Jember 
5. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipemahamani oleh diri sendiri dan orang 
lain. 
Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 
Milles, Huberman dan Salda yakni menganalisis data dengan tiga 
langkah: Kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data 
display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan 
(selecting),pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), 
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a. Kondensasi  
Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 




Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak 
selektif , yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih 
penting, hubungan-hubungan mana yang lebih bermakna, dan 
sebagai konsekuensinya, informasi apa yang yang dapat 
dikumpulkan dan dianalisis.  Informasi-informasi yang 
berhubungan dengan model yang digunakan untuk 
mengembangkan ekonomi lokal berbasis pariwisata di Desa 
Sumbergondo dan bagaimana peran wisata pemandian Umbul 
Pule dalam meningkatkan ekonomi lokal masyarakat Desa 
Sumbergondo dikumpulkan pada tahap ini. Peneliti 




2) Focusing  
Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan 
data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti 
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 
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penelitian. Tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari dari tahap 




Fokus data pada rumusan masalah pertama yaitu 
Bagaimana Model Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis 
Pariwisata di Desa Sumbergondo. Dalam rumusan masalah yang 
kedua yaitu Peran Wisata Pemandian Umbul Pule dalam 
meningkatkan Ekonomi Lokal masyarakat Desa sumbergondo. 
3) Abstracting 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang 
inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 
sehingga tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang 
telah terkumpul dievaluasi, khusunya yang berkaitan dengan 
kualitas dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan model 
pengembangan ekonomi lokal yang digunakan di Desa 
Sumbergondo dan peran Wisata Pemandian Umbul Pule 
terhadap dalam meningkatkan ekonomi lokal masyarakat sudah 
dirasakan baik dan cukup, data tersebut digunakan untuk 
menjawab masalah yang diteliti. 
4) Simplifiying dan Transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutkan diserahkan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi 
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yang ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkan data untuk menyederhanakan data.
21
 peneliti 
mengumpulkan data model pengembangan ekonomi lokal di 
Desa sumbergondo dan peran Wisata pemandian Umbul Pule ke 
dalam analisis data dan pembahasan temuan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori. Penyajian data juga bisa dilakukan dengan 
teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
22
 
c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,  alur sebab 
akibat, dan posisi. Peneliti yang berkompeten akan menangani 




6. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan uji kredibitas data dalam uji keabsahan 
data penelitian, uji kredibilitas menurut Sugiyono ada enam jenis, yaitu: 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi 
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dengan teman sejawat, dan analisis kasus negative.
24
 Dalam hal ini, 
peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu.
25 
Terdapat beberapa pembagian triangulasi, yakni: 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, trianguasi 
waktu, triangulasi penyidik, triangulasi metode dan triangulasi teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulas 
teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara megecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.
26
 Dengan demikian penelitian ini nantinya dalam pengumpulan 
data dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan pada atasan 
pemimpin atau penentu kebijakan, kepada para santri yang berkenaan 
dengan kasus. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misal data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 
dengan observasi, dan dukumentasi. Bila dengan tiga teknik penguji 
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data-data yang 
bersangkutan, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 
mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
27
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7. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian ini menguaraikan rencana pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 




a. Tahap pra penelitian lapangan 
1) Menemukan masalah di lokasi penelitian 
2) Menyusun rencana penelitian (proposal) 
3) Pengurusan surat ijin meneliti 
4) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
b. Tahap penelitian lapangan 
1) Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 
2) Memasuki lokasi penelitian 
3) Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 
4) Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang 
telah ditetapkan 
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c. Tahap akhir penelitian lapangan 
1) Penarikan kesimpulan 
2) Menyusun data yang telah ditetapkan 






PENYAJIAN DATA  
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah pondok pesantren 
Nahdatul Arifin kemuning Lor Panti Jember, untuk lebih memahami lebih 
jelasnya keadaan tempat penelitian dan gambaran lebih lengkap mengenai 
objek penelitian ini, maka dapat di kemukakan gambaran penelitian 
sebagai berikut: 
1. Sejarah singkat pondok pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari 
Lor Panti Jember 
Pondok pesntren Nahdatul Arifin atau pesantren Syekh H. Moch. 
Noer yang berlokasi di lereng gunung Argopuro, tepatnya di desa 
Kemuningsari Lor kecamatan Panti Kabupaten Jember adalah salah 
satu pondok pesantren tertua yang berada di kabupaten Jember. 
Bangunan pesantren yang masih berdiri kokoh dengan struktur 
bangunan kuno menambah kesan tradisional, halaman yang luas di 
depannya dan bersebelahan dengna kolam ikan milik Pondok menjadi 
taman dan hiasan lingkungan pondok. Bagunannya yang sederhana 
dan tidak tersentuh sedikitpun bangunan moderen pada umumnya 
menambah kesan sebagai pesantren syalaf yang cukup terkenal dan 
mempunyai karisma yang kental. 
Pondok pesantren ini didirikan oleh Syekh Haji Mohammad Noer 





masa Penjajahan Belanda. Pada tahun 1900 M, pertama beliau hanya 
mendirikan sebuah langgar untuk tempat sholat berjama‟ah dan 
tempat mengaji bagi anak-anak. 
Pesantren ini masih mempertahankan kemurnian sebagai pesantren 
tradisional yang berhaluan moderat yang tidak eklusif dengan 
berpedoman pada Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Pengasuh pertama kali 
adalah Syekh. H Moch. Noer tapi pada tahun 1946 beliau wafat dalam 
usia 138 tahun, dan imam masjid sekaligus pengasuh pondok 
pesantren dilanjutkan oleh menantunya kyai Qoni‟ah (Kyai Nawawi). 
pada tahun 1963 kyai Qoni‟ah wafat dan posisi imam masjid sekaligus 
pengasuh pondok pesantren diberikan kepada Kyai Sanwani. Pada 
tahun 1992, kyai Sanwani wafat dan imam masjid sekaligus pengasuh 
pondok pesantren diberikan kepada Kyai Gus Arjuni Sanwani dengan 
dibantu Kyai Gus Mahfudz Sanwani sampai saat ini. 
2. Susunan Orgnisasi 
Pengasuh : Gus Arjuni Sannwani dibantu dengan Gus 
Mahfudz 
Ketua Pondok : Gus Ahmad Mubarok  
Wakil Pondok : Gus Hairul Mundirin 
Sekertaris  : Ahmad Serojudin 
Bendahara : Bahril Ilmi Dafiki 





3. Visi dan Misi  
Setiap lembaga pendidikan pastinya mempunyai Visi dan Misi yang 
menggambarkan tujuan dan target yang ingin dicapai oleh lembaga 
tersebut dalam proses pelaksanaan pendidikan di lembaga pendidikan 
tersebut. Begitupula dengan Pondok Pesantren Nahdatul Arifin 
Kemunigsari Lor Panti Jember yang memiliki Visi dan Misi dalam 
proses pelaksanaan Pendidikan di pesantren tersebut.  
Adapun Visi dan Misi dari Pondok Pesantren Nahdatul Arifin 
Kemuningsari Lor Panti Jember sebgai berikut: 
a. Visi dan Misi  
1) Menjadikan Generasi Islam Ahlis Sunnah Wal Jama‟ah 
2) Ber Ahlakul Karimah  
3) Berjiwa pesantren salafiyah  
4) Mampu mengamalkan ilmunya  
5) Berjiwa Nasyrul Ilmi Wad-diin 
4. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pondok pesantren Nahdatul 
Arifin Kemuningsari Lor Panti Jember adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Sarana dan prasarana Tempat  
 
1 2 3 
Jenis ruangan Jumlah rungan Keterangan 
Asrama putra  12 Kamar Layak pakai 
Asrama Putri  15 Kamar  Layak pakai 
Masjid 1  Layak Pakai 
Madrasah 6 Kelas  Layak Pakai 




Dapur 3  Layak Pakai 
Aula 1 Layak Pakai 
Kantor Pesantren  1 Layak Pakai 
 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 
No JenisSarpras 
1. Papan Tulis 
2. Pengeras Suara 
3. Kipas Angin 
 
5. Jadwal kegiatan santri  
Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di pondok pesantren 
Nahdatul Arifin Kemuningsari Panti Jember memiliki peran yang 
sangat penting, oleh karena itu harus dirancang secara sistematis dan 
rinci. Karna banyaknya program yang telah dirancang dan 
mengefisiensikan waktu yang ada.  
Jadwal pembelajaran di pondok pesantren Nahdatul Arifin 
Kemuningsari Panti Jember diatur dan dirancang berdasarkan 
ketetapan musyawarah yang telah disepakiti oleh asatid, pengurus dan 
pengasuh pondok pesantren.  
Tabel 4.3 
Jadwa Kegiatan Harian Pondok Pesantren Nahdatul Arifin 
Kemuningsari Lor Panti Jember 
Hari  Waktu  kegiatan 
 04.30-05.15 Sholat subuh berjamaah 
dan membaca Bait 12 
05.15-6.00 Sorokan kitab menurut 
tingkatannya 
06.00-07.00 Mengaji Romo kiyai 
07.15-07.30 Sholat dluha berjamaah 
07.30-07.45 Membaca surat yasin, Al-
waqiah dan Al-Mulk 




08.15-08.45 Makan Pagi 
08.45-11.00 Sekolah SMP dan SMK 
11.00-12.00 Istirahat 
12.10-12.30 Sholat Duhur Berjamaah 
12.30-13.30 Mengaji bahasa arab dan 
kitab 
13.30-14.00 Makan siang 
14.00-15.00 Persiapan Materi 
Madrasah Diniyah 
15.15-16.00 Sholat asar berjamaah dan 
membaca  Biat dua belas    
16.00-17.30 Skolah diniyah 
 17.30-18.00 Persiapan sholat magrib 
18.00-18.20 Sholat magrib berjamaah 
dan sholat sunnah 
18.20-18.50 Lalaran doa-doa/surat 
Pilihan/takror 
18.50-19.30 Sholat isak berjamaah dan 
membaca  Biat dua belas    
19.30-19.45 Shorokan Al-quran 
19.45-20.00 Makan malam  
20.00-21.00 Belajar bersama 
21.00-22.00 Mengaji Bahasa Arab dan 
kitab. 






Jadwal kegiatan Mingguan di pondok Pesantren Nahdatul Arifin 
Putra 
 
Malam sabtu 21.00-21.30 Lalaran Muhafdzoh 
Malam rabu 
21.30-22.00 Ekstrakulikuler 
20.30-21.30 Istima’ul qur’an 
Malam jumat 




05.00-06.00 Tembang Mutiar wali 
06.00-07.00 Kerja Bakti 
07.15-07.45 Solat duha dan 
membaca surat Al-
kahfi 
















6. Keadaan guru/ustadz 
Tenaga pengejar di pondok pesantren Nahdatul Arifin Kemunigsari 
Lor Panti Jember ada dua yaitu ada pengejar menetap dan juga ada 
pengejar yang tidak menetap di pondok. Pengajar yang tidak menetap 
dipondok terdiri dari tokoh masyarakat yang berada disekitar pondok 
pesantren, mereka datang kepondok apabila ada jam mengajar atau 
kegiatan-kegiatan formal yang harus mereka hadiri. Pegajar yang tidak 
menetap rata-rata sudah berkeluarga dan mereka tetap mengabdikan 
dirinya kepondok untuk mendapatkan barokah.  
Pengajar yang menetap di pondok adalah pengajar yang berada di 
pondok pesantren selama 24 jam, kebanyakan mereka adala santri-
santri yang sudah lama mondok disana dan mengabdikandirinya 
kepada pondok pesantren. Selain sebagai pengajar mereka juga 
pembimbing dari semua kegiatan dan aktivitas pondok yang berjalan 
di luar kelas.  
Tabel 4.5 
Data Guru 
Guru mukim Guru tidak mukim 






B. Penyajian data dan analisis data 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang kemudian disajikan degan 
mengumpulkan data dari ketiga teknis tersebut. Berikut ini adalah paparan 
hasil dari penelitian di Pondok pesantren Nah Datul Arifin Kemuning Lor 
Panti Jember yang dapat disajikan dengan data-data pembelajaran kitab  
Biat dua belas   dipesantren.   
1. Perencanaan pembelajaran kitab  Biat dua belas   di podok 
pesantren Nadatul Arifin Panti Kemuing Lor Jember 
Perencanaan atau disebut juga persiapan sebelum melaksanakan 
progam kerja yang digunakan sebagai langkah awal sebelum program 
dilaksanakan. Perencanaaan yang telah disusun dengan langkah-
langkah untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan.  
Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah langkah yang 
harus ada sebelum memulai sebuah pembelajaran, agar kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan. Kegiatan 
pembelajaran tersebut meliputi pemilihan materi, media, metode, 
tujuan dan evaluasi. Perencanaan mempuyai peran yang sangat penting 
karna dapat menentukan berhasil tidaknya suatu program. 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di podok pesatren 
Nahdatuul Arifin Kemuning Lor Panti Jember dengan menggunakan 
teknik wawancara, peneliti memaparkan beberapa data informasi yang 




Biat dua belas  Di Pondok Pesantren Nahdatul Arifin Kemunigsari Lor 
Jember”. Berikut ini petikan wawancara dengan ustadz mengenai 
permasalahan perencanaan pembelajaran yang diterapkan di pondok 
pesantren Nahdatul Arifin Kemuning lor Panti Jember 
Berikut ini adalah petika wawancara dengan pengasuh pondok 
mengenai masalah perencanaan pembelajaran yang diterapkan di 
Pondok Pesatren Nahdatul Arifi, beliau berpendapat bahwa: 
“perecanaan pembelajaran biasanya dibuat pada awal tahun, 
ketika santri sudah kembali ke pondok pesatren pada bulan 
syawal. Saya meminta kepada pengurus merancang kegiatan 
pembelajaran untuk digunakan dalam satu tahun kedepan, 
setelah itu kita rapat bersama untuk bermusyawarah mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan untuk satu tahun kedepan, 
tapi untuk perencanaan pembelajaran kitab  Biat dua belas   
memang tidak ada mas, hanya mengikuti isi dalam kitab dan 




Pernyatan ini diperkuat oleh pengurus pondok pesatren Nahdatul 
Arifin 
“perencanaan pembelajaran untuk kitab  Biat dua belas    
memang tidak ada mas, jadi para santri disuruh membaca dan 
menghafalkan setelah sholat subuh, ashar,dan isak, karna Dawuh 
nya mbah kyai Noer suruh baca kitab itu, jadi santri membaca 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
perancanaan pembelajaran kitab  Biat dua belas   yang diterapkan di 
pondok pesantren Nahdatul Arifin tidak ada perencanaan dalam 
pembelajarannya, hanya berpedoman pada isi dalam kitab serta Dawuh 
nya mbh Kyai Noer.  
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Dalam suatu perencanaan pembelajaran salah satu yang harus 
diperhatikan adalah menentukan sebuah tujuan, materi, dan media. 
Dimana  tujuan pembelajaran merupakan kemampuan yang diharapkan 
oleh pendidik terhadap peserta didik untuk mencapai pembelajaran 
yang maksimal.  
Dalam pembelajaran kitab bait dua belas dalam satu tahun 
pembelajaran ada empat puluh delapan kali pertemuan dimana 
pembelajaran kitab ini dilaksanakan satu minggu sekali pada hari 
jumat. dalam satu bulan ada empat kali pertemua, dalam satu bulan 
membahas satu bab. Pertemuan pertama membahas tentang tema dari 
bab tersebut dan untuk pertemuan selanjutnya membahas penjabaran 
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 Bandongan  








dunia aherat  
 
Dalam pembelajaran kitab  Biat dua belas   lebih menitik 
beratkan kepada santri untuk memahami benar isi dalam  Biat dua 
belas   karna dalam kitab tersebut berisi tentang ajaran tauhid 
bahwasanya mempercayai bahwa Allah itu Esa dan Allah itu wujud. 
Hal ini di ungkapkan oleh ustadz Maksum selaku ustadz atau guru 
yang mengajar kitab  Biat dua belas 
14
 , beliau menyampaikan bahwa:  
“tujuan pertama pembelajaran kitab  Biat dua belas   kepada 
santri adalah untuk membekali para santri ilmu tauhid dan 
meyakini bahwa tuhan itu Esa, Allah itu satu, dan Allah Itu 
wujud, seperti yang tertulis pada kitab pada bab pertama yaitu 
1,3,1,7,4 yang berarti bab 1 ada 3 pembahasan satu pertama 
meyakini bahwa tuhan itu satu, Esa dan 7 kedua menjelaskan 





Begitupula dengan ungkapan yang di sampaikan oleh selaku 
pengurus pondok pesantren Nahdatul Arifin Kemuning Lor Panti 
Jember beliau mnyampaikan bahwa: 
“tujuan pembelajaran kitab ini untuk santri adalah 
mempermudah  memahami dan mengerti ilmu tauhid dan 





Lebih lanjut kepada salah satu santri di pondok pesantren 
Nahdatul Arifin yang mempelajari kitab  Biat dua belas  , Zaki  
menyampaikan bahwa: 
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“kitab bait ini tidak ruet mas, karna di singkat dengan angka 
semua dan setiap hari kita baca setelah subuh, Isak, Ashar dan 





Dari penjelasan diatas, tujuan pembelajaran kitab  Biat dua belas   
dipondok pesantren Nahdatul Arifin untuk menjadikan para santri 
lebih taqwa dan lebih taat kepada Allah Swt. Isi kitab yang diringkas 
menjadi dua belas bait dan menggunakan simbol angka untuk 
memberikan gambaran tentang tuhan, Mempunyai tingkat keterunikan 
tersendiri bagi santri, karna santri lebih mudah memahami dan 
menghafalnya. 
Materi merupakan suatu yang disajikan oleh ustadz untuk diolah 
dan kemudian dipahami santri untuk mencapai tujuan intruksional 
yang telah ditetapkan, media pembelajaran merupakan sebuah 
perantara yang penting yang dapat menyalurkan pesan terjadinya 
proses pembelajaran. Dalam  sebuah pembelajaran materi dan media 
sangat bekaitan karna dapat menunjang pemahaman kepada santri 
Berikut adalah hasil wawancara dengan Gus Mahfud selaku pengasuh 
pondok pesantren Nahdatul Arifin: 
“Materi pembelajaran yang disampaikan dikitab  Biat dua belas   
semua bait, bait satu sampai  Biat dua belas  , karna kitab ini satu 
kesatuan dan saling berkaitan. Stiap selesai sholat subuh, ashar,dan 
isak para santri membaca  Biat dua belas   dan dihafalkan. Media yang 
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Hal yang sama di ungkapkan pengurus pondok oleh ustadz 
Mubarok beliau menyatakan: 
“Materi yang diajarkan dalam kitab  Biat dua belas   diawali 
mulai bait pertama sampai bait akhir dan itu dibaca setelah sholat 
subuh, ashar, dan isak jadi santri membaca dan menghafalkan 
mulai dari bait satu sampai  Biat dua belas   tujuannya sebelum 
mereka memahami isi dari dalam kitab tersebut mereka sudah 
harus hafal. Media yang digunakan juga sederhana yaitu kitab, 





Hasil wawan cara dengan santri yang bernama Zaki tentang 
Materi pemebelajaran kitab  Biat dua belas   sebagai berikut: 
“materi yang ada di kitab  Biat dua belas   simpel mas tidak ribet 
karna berisi angka-angka dalam kitabnya. Angka itu untuk 
menjelaskan isi dari kitab itu. Jadi kita mudah untuk 





Hasil observasi yang didapatkan peneliti dapat memberikan 
kesimpulan bahwasanya materi yang diajarkan pada pembelajaran 
kitab  Biat dua belas   mengenai ilmu tauhid diajarkan mulai dari bait 
awal sampai bait terahir dimana didalamnya berisi tentang pengenalan 
sang pencipta, sifat wajib, jaiz, mustahil bagi Allah dan rosulnya, 
pengenalan ciptaan Allah dan perintah wajib,  larangan  Allah Swt. 
Dan pengertiannya dikemas dalam sebuah simbol berupa angka 
dimana dari tiap-tiap angka tersebut menyimbolkan sesuatu makna dari 
isi kitab tersebut. Media yang digunakan dalam pembelajaran juga 
cukup sederhana yaitu berupa kitab, papan tulis kapur, dan pena selain 
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itu santri juga santri membawa buku catatan untuk mencatat materi 
yang telah dijelaskan oleh ustadz
21
. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran kita  Biat dua belas   di Pondok 
Pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Panti Jember. 
Pelaksanaan pembelajaran memiliki posisi yang terpenting 
dalam memegang peran keberhasilan suatu pembelajaran, karena letak 
dari pengaplikasian rancangan dan penerapan terjadi di fase ini. 
Pelaksanaan pembelajaran kitab  Biat dua belas   akan berjalan dengan 
lancar, baik dan sesuai dengan tujuan. 
Dalam pelaksanan pembelajaran kitab  Biat dua belas   dipondok 
pesantren Nahdatul Arifin kegiatan awal juga sangat perlu di 
perhatikan karna juga dapat mambawa pengaruh bagi pembelajaran 
yang akan berlangsung karna kita dapat melihat kesiapan santri 
terutama dalam menrima pembelajaran. 
Berikut ini adalah wawancara dengan ustadz maksum selaku 
guru yang mengajar kitab  Biat dua belas   
“Hal awal yang dilakukan sebelum mengaji kitab  Biat dua 
belas   santri membaca kitab tersebut secara besama, di serambi 
masjid dan dibaca dengan lagu syiiran mas, jadi seperti 
nadzoman-nadzoman pada kitab lain, tapi berbeda syiiran ini 




Hal ini juga disampaikan oleh salah satu santri yang bernama 
fiki  yang mengatakan bahwa 
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“Sebelum mengaji kita membaca kitab  Biat dua belas   besama 
sama mas, jadi dilalar dan memakai syiri sambil menunggu 
ustadz datang.” 
 
Gambar 4.1  

















(Sumber: gambar kitab bait 12 pondok pesantren nahdatul arifin kemuningsari lor 
jember)  
 
Uraian kitab bait dua belas
23
 
Nomer 1,3 1-7-4 
(nomer satu tiga al-awwalu satu watstsani pitu watsalisu ampat. 
Satu awal gusti allah, pitu sifate qodrat, irodat, ilmu, hayat, 
sama, bashor, kalam. Papat fiili jisim, jirin, jauhar, „arodl. 
 
Nomer 2,4  1-15-7-4 
(momer dua empat al-awwalu satu watstsani limabelas 
watstalitsu pitu warroobiu‟u ampat. Satu awal dzatul insan lima 
belas endas, moto, irung, cangkem, kuping, endas, gulu, awak, 
pukang, sikil, kulit, daging, getih, belung nyow.  
 
Nomer 3,3   3-3-4 
(nomer tiga, tiga al-awalu telu watstsani telu watstsalisu pitu. 
Telu awal weruh dzati Allah, weruh sifati Allah, weruh fi‟ili 
Allah. Telu tsalits weruh gusti allah eruh malaikat, weruh 
syaitan, ambiya‟ auliya‟ ulama‟ awam.  
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Nomer 4,3   5-3-5 
(nomer ampat tiga Al-awwalu limo, watstsani tellu watstsalisu 
limo. Limo awal weruh gusti Allah, weruh nabi muhammad 
weruh malaikat jibril, qur‟an saking Allah, weruh fiil allah. 
Weruh nabi adam, ibu hawa, syaithan, syahwat, wohe kuldi.  
 
Nomer 5,13   3-3-3-3-4 
(nomer lim, tiga belas. Al-awalu telu watstsani watstsni telu 
watstsalisu telu warrobi‟u telu walkhomisu satu. Telu awal, 
nyambut gawe tani, nyambut gawe dagang, nyambut gawe 
buruh. Telu tsani, printahe negoro, cegahe negoro, pawetone 
negoro. Telu tsalits printah gusti Allah, cegahe gusti allah, 
pawetone gusti Allah telu robi‟ ngaji quran, itba‟ rosullah, 
mukaffat poro sohabat.  
 
Nomer 6,5   5-5-5-7-8 
(nomer anem, limo al-awalu limo, watstsani limo, watstsalisu 
limo warrobi‟u pitu walkhomisu wolu) 
 
Nomer 7,4   1-11-9-5 
(nomer tujuh empat, al-awalu satu, watstsani sebelas, watstsalisu 
songo, warrobi‟u limo. Satu awal kunhi kullu syaiin haalikun 
illa wajhah. Sebelas tsani, kunhidayah, alastu birobbikum 
qodrat, irpdat, ilmu, hayat, sama‟ ,bashor, kalam, dzati satu. 
Nuroniyah, roqiqoh, latifah. Songo tsalist, kun wilayah (ciptaan 
Allah): kholaqo papat, arays – kursi – langit pitu – bumi pitu – 
kum siro kabih – jin – syaitan – menungso – malaikat – gusti 
Allah ingkang gawe. Limo robi‟ kun fayakun, limo jisim – jirin 
– jauhar -  arodl gusti Allah engkang gawe.  
 
Nomer 8,14   5-5-4 
(nomer delapan empat belas, Al-awalu limo, watstsani limo, 
watstsalisu ampat. Limo awal Hukum adat (Al-awalu berasun 
watstsani bakoun watstsalisu kopiun warrobiu‟ guloun wal 
khomisu ettehun). Limo tsani ( al-awalu ngliwetun, watstsani 
nyambelun, watstsalisu manganun, waroobiu‟ turuwun 
walkhomisu nyambut gawe). Ampat tsalist ( Al-awalu minyaun, 
watstsani uyahun, watstsalisu lanangun warroobiu‟ wadonun)).  
 
Nomer 10,7   1-1-1-1-1-1-1 
(nomer sepuluh tujuh Al-awalu satu watstsani satu watstsalitsu 
satu war roobi‟u, walkhomisu satu, wassadisu satu, wassabi‟u 
satu. Hukum syara‟ wajib, sunnah, senang, haram, makruh, 






Nomer 11,6   50-30-3-4-8-4 
(nomer al-awalu lima puluh, watstsani tiga puluh, watstslisu 
tiga, waroobi‟u ampat, wal khoomisu delapan wassadisu ampat.  
 
Nomer 12,15   6-6-3 
(nomer dua belas limabelas al-awalu anem watstsani anem 
watstsalisu tiga. Enem awal slamete dunyo (nyambut gawe tani, 
nyambut gawe dagang, nyambut gawe buruh, nyambut gawe 
negoro, cegahe negoro pawetone negoro). Anem tsani selamet 
akhirat (perintahi gusti Allah, cegahi gusti Allah, pawetone gusti 
Allah, nyuwun mati islam, serto tetep iman, den sepuro dusane). 





Diatas ini adalah uraian dari kitab bait dua belas yang berjumlah 
dua belas bait. 
Dapat diambil kesimpulan bahwasanya sebelum memulai 
pembelajaran kitab  Biat dua belas   para santri membaca kitab 
tersebut secara berasama-sama di srambi masjid dengan syiir, dari 
pemaparan diatas peneliti melihat ada upaya dari ustadz untuk 
mengajarkan kemandirian kepada santri dan terlebih lagi sebelum 
pembelajaran dimulai santri diharap benar-benar siap menerima 
pembelajaran. 
Tidak hanya kegiatan sebelum pembelajaran yang harus di 
persiapkan oleh ustadz, pemilihan metode juga sangat perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran karna dapat 
berpengaruh juga terhadap proses pembelajaran. 
Berikut ini adalah hasil wawancara degan gus mahfud mengenai 
metode yang diterapkan dalam pembelajaran Kitab  Biat dua belas    
                                                          
24





“untuk pembelajarnya kita menggunakan beberapa metode yaitu  
hafalan, wetonan, dan Bandongan. Untuk yang hafalan 
dilaksanakan setiap selesai sholat subuh, ashar dan isak. Dan 
selanjutnya pada hari jumat setelah sholat subuh kita membahas 




Hal ini juga disampaikan oleh ustadz maksum dalam 
wawancaranya: 
“Metode yang diajarkan di pesantren menggunakan metode 
hafalan, sorogan, wetonan/bandungan, terkhusu pada 
pembelajaran kitab  Biat dua belas   metode hafalan dilihat 
sangat cocok karna dari isi kitab yang memakai simbol-simbol 
angka dalam menerangkan ke Esa an tuhan dan simbol berupa 




Hasil wawancara dengna salah satu santri yang bernama zaki 
yang belajar kitab  Biat dua belas    
“Biasanya kita membaca  Biat dua belas   setelah sholat subuh, 
ashar,dan isak dan itu dibaca secara ulang-ulang dan bersama-


















Dari hasil Observasi yang peneliti lakukan dapat diketahui 
bahwasanya metode pembelajaran yang di pakai dalam pembelajaran 
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kitab  Biat dua belas   ada 3 macam yaitu metode sorogan, 
wetonan/bandongna, dan hafalan. Dimana para santri setiap selesai 
sholat Subuh, Ashar, dan Isak membaca kitab tersebut secara berulang-
ulang dan bersama-sama. Dan stiap hari Jumat setelah subuh 
membahas mengenai isi dari kitab  Biat dua belas 
28
.  
Tujuan dari pemilihan metode tersebut telah di sesuaikan dengan 
karakteristik dari kitab itu tersendiri dan kondisi santri di daearah sana 
yang mayoritas santri masih berumur 15-18 tahun.  
Berikut ini adalah petikan wawancara dengan pengasuh pondok 
Nahdatul Arifin gus Mahfud berkata: 
“Pemilihan metode pembelajaran sebenarnya menyesuiakn 
dengan kondisi santri dan juga memudahkan para guru atau 
ustadz yang mengajar disini menjadi mudah untuk menjelaskan 
materi supaya para santri paham. Dan intinya kembali lagi 




Hal yang lain juga di katakan oleh ustadz maksum selaku guru 
kitab bait dua: 
“Metode yang dipakai disini ada tiga yakni bandongan/wetonan, 
sorogan, tujuan pemakai metode tersebut agar mudah dalam 
melakukan pembelajaran, contoh ya mas isi dari kitab ini berupa 
angka dan simbol kalau santri tidak hafal maka saya agak susuah 
menjelaskan kepada mereka kalau hafalkan lebih gampang, 
wetonan dipilih untuk menjelaskan maksud dari kitab ini jadi 
saya yang lebih banyak menjelaskan pada santri, santri mencatat 
penjelasan dari saya, sorogan saya pakai buat melihat sntri 
sejauh mana pemahaman mereka terkait materi yang telah saya 
sampaikan mass. Biasanya saya suruh maju seperti storan 
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Dapat disimpulkan bahwasanya tujuan pemakaian metode 
pembelajaran wetonan/bandongan, sorogan, dan hafalan dalam 
pembelajaran kitab  Biat dua belas   untuk memudahkan santri untuk 
memahami isi dari kitab tersebut, dan bagi ustadz memudahkan untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dan telah direncanakan 
dengan visi dan misi pesantren.  
Ditambah lagi isi kitab yang memakai bahasa simbolik menjadi 
alasan yang kedua penggunaan metode tersebut  
3. Evaluasi pembelajaran Kitab  Biat dua belas   di pondok pesantren 
Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Panti Jember 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, terkait evaluasi 
pembelajaran kitab  Biat dua belas   di pondok Pesantren Nahdatul 
Arifin Kemuningasari Lor Panti Jember peneliti melakukan wawancara 
degan Ustadz, Pengasuh,dan santri sebagai berikut. 
Peneliti melakukan wawancara dengan gus mahfud selaku 
pengasuh Pondok Pesantren Nahdatul Arifin. menegenai evaluasi yang 
diterapkan  
“Evaluasi pembelajaran kitab  Biat dua belas  dilakukan pada 
akhir pembelajaran, jadi santri ditanya mengenai hafalannya 
sudah nyampek mana dan pemahaman materi sudah sejauh mana 
lalu mereka disuruh menjelaskan dan menerangkan dari hasil 
belajarnya, mereka maju setoran kepada ustazdnya mengenai 





                                                          
31




Tabel gambar 4.2 











Hasil wawancara diatas diperkuat oleh ustad mubarok selaku 
pengurus Pondok pesantren Nahdatul Arifin  
“Evaluasi yang di laksanakan setiap selesai pembelajaran lebih 
tepatnya hari jumatnya jadi santri maju kedepan mereka storan 
hafalan beserta terjemahnya dan menjelaskan pengertiannya, 
untuk evaluais ini tidak dilasanakan setiap hari jumat terkadang 




Hal tersebut dikemukakan oleh santri yang yang belajar kitab  
Biat dua belas   yaitu zaki, zaki menyampaikan bahwa: 
 
”Biasanya hari jumat setelah akhir pembelajarna kita di tes oleh 
ustadz mengenai hafalan dan pemahaman isi dari kitab, kita maju 
satu persatu setoran hafalan dan menjelaskan pengertian yang 
ada pada kitab tersebut, biasanya kalau ada santri yang tidak bisa 




Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa evaluasi yang 
diterapkan dalam pembelajaran kitab  Biat dua belas   berjalan cukup 
baik melihat dari cara ustadz mengevalusinya dengan perindividu dari 
tiap-tiap santri, degan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan dalam membentuk pemahaman santri dan mengukur 
kemajuan perkembangna santri
34
.   
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Untuk mengetahui hasil belajar santri mengerti atau tidaknya 
faham atau tidaknya pada pembelajaran kitab  Biat dua belas   peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa santri yang bernama fiki  
“saya faham dengan apa yang dijelaskan oleh ustadz maksum 
mengenai sifat-sifat wajib Allah dan sifat-sifat Jaiz Allah, 
biasanya saya di test disuruh maju ditanyai yang awalnya hanya 




Hal lain di kemukakan oleh santri yang bernama zaki  
 
“Saya mengerti dengan penjelasan yang diberikan oleh ustadz 
kepada saya, dan ditambahlagi metode pembelajaran kitab ini 




Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisis bahwa 
evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran kitab  Biat dua belas   yang 
dilakukan dilihat dari jenis evaluasinya menggunakan evaluasi 
formatif. Evaluasi formatif ini merupakan evaluasi yang bersifat 
obyektif sehingga dari penilaian ini benar-benar mampu mengukur 
sejauh mana serapan materi kitab  Biat dua belas   yang telah 
disampaikan kepada santri  
C. Pembahasan Temuan  
Berdasarkan data-data hasil penelitian yang diperoleh setelah 
melakukan penelitian di pondok pesantren Nahdatul Arifin kemuningsari 
Lor Panti Jember mengenai pembelajaran kitab  Biat dua belas   di Pondok 
Pesantren Nahdatul Arifin Kemunigsari Lor Panti Jember terlaksana 
dengan baik melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, data 
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tersebut disajikan dan dianalisis melalui pembahasan temuan, yang mana 
hal tersebut merupakan tanggapan dari pokok pikriran atau pertanyaan-
pertanyaan dari metode penelitian serta kajian teori yang dibahas pada 
bagian sebelumnya. Berikut ini hasil temuan Pembelajaran kitab  Biat dua 
belas   di pondok pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Panti 
Jember meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
1. Perencanaan Pembelajaran kitab Biat dua belas di pondok 
pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Panti Jember 
Mengenai perencanaan pembelajaran kitab Biat dua belas   
peneliti melihat ada perencanaan tetapi tidak diformulasikan dengan 
detail, ketika mengajar hanya mengikuti isi kitab atau kajian yang 
terdapat didalamnya. Karna pondokpesantren merupakan pendidikan 
non formals maka penyelenggaraannya berbeda dengan pendidikan 
formal yang mewajibkan adanya perencanaan yang jelas dan detail 
seperti silabus, RPP dan lain-lain.  
Kendati guru tidak mengetahui secara teori tentang konsep 
perencanaan pembelajaran, dengan kepekaannya guru mempunyai 
tujuan yang jelas dalam pembelajaran kitab Biat dua belas  ini. Adanya 
rumusan tujuan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi dan lebih terarah dalam melakukan pembelajaran, sehingga 
guru dapat berkontribusi dengan tepat terhadap murid.  
Tujuan pembelajaran kitab Biat dua belas adalah untuk 




tauhid merupakan ilmu yang sangat penting untuk diajarkan guna 
menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt dan rosulnya.  
Degan demikian mengenai perencanaan pembelajaran Hanun 
mengungkapkan bahwa rencana harus memiliki tujuan agar dapat 
ditentukan apa yang harus dicapai, serta guru lebih mudah dalam 
melakukan pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut.
37
 Dapat 
sisimpulkan bahwasanya pembelajaran kitab Biat dua belas sudah 
sesuai dengna teori yang telah di nyatakan oleh Hanun, maskipun 
dalam perencanaan pembelajaran tidak sejelas dan sedetail seperti 
adanya silabus dan RPP. Tetapi dalam perencanaan pembelajarannya 
memiliki tujuan yang harus dicapai.  
Selain menentukan tujuan pembelajaran, materi merupakan hal 
yang terpenting sebelum melaksanakan proses pembelajaran 
berlangsung. Materi adalah inti dari sebuah pembelajaran yang tidak 
bisa ditinggalkan, materi yang digunakan dalam pemebelajaran kitab  
Biat dua belas ini adalah bab tauhid dimana para santri harus 
mengetahui sifat wajib, jaiz dan mustahil bagi Allah dan Rosulnya. 
Media yang digunakna dalam pembelajaran kitab  Biat dua belas   
adalah kitab  Biat dua belas, pena, papantulis kapur, dan buku catatan 
santri.  
Dari analisa diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
Pembelajaran kitab Biat dua belas di pondok Pesantren Nahdatul 
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Arifin Kemuningsari Lor Panti Jember ada perencanaan tetapi tidak 
spesifik seperti lembaga formal, tidak adanya silabus dan RPP sebagai 
pedoman mengajar, namun hanya mengacu kepada perumusan tujuan 
dan materi yang telah ada didalam kitab tersebut dan mengacu pada 
tujuan pembelajaran dan visi misi pesantren 
2. Pelaksanaan pembelajaran kitab Biat dua belas di pondok 
pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Panti Jember.  
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai 
hasil yang diharapkan. Terlebih kegiatan awal sebelum pembelajaran 
berlangsung santri harus benar-benar siap menerima materi dari guru 
atau ustadznya agar pembelajaran yang dilaksanakan membuahkan 
sebuah hasil yang telah direncanakan  
Dari hasil temuan peneliti menemukan data setelah melakukan 
wawancara berlangsung, bahwasanya dalam pembelajaran kitab  Biat 
dua belas kegiatan awal sebelum pembelajaran berlangsung santri 
membaca terlebih dahulu kitab tersebut dengan lagu atau syiiran  
secara bersama-sama sebelum ustadz datang memulai pembelajaran, 
dengan tujuan sebelum pembelajaran dimulai santri sudah hafal dari isi 
kitab tersebut. Dan tempat pelaksannaan pembelajaran kitab bait dua 
berada di serambi masjid yang dilaksanakan setia hari jumat setelah 
sholat subuh yang diajar oleh ustadz Maksum. Selain hari jumat subuh 




pembelajarannya tidak membahas isi dari kitab tersebut, melainkan 
menghafal dan membaca kitab tersebut secara bersama-sama dan itu 
dilaksanakan di masjid setiap selesai sholat subuh, ashar dan Isak 
selama 30 menit. Para santri membaca semua bait mulai dari bait satu 
sampai bait ke dua belas dengan nada syiiran. 
Hal tersebut penting juga untuk dilaksanakan karna sebelum 
memulai membahas mengenai isi dari kitab tersebut santri dituntut 
untuk menghafal agar santri benar-benar siap untuk menerima materi 
dari ustadz nya, dan terlebih lagi hal ini untuk mempermudah ustadz 
atau guru mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri.  
Proses pembelajaran termasuk pembelajaran di pesantren 
merupakan salah satu aktifitas yang bertujuan. Maksudnya adalah 
proses pembelajaran tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun 
metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab Biat dua belas   
diantaranya adalah metode sorogan, wetonan/bandongan dan hafalan. 
Metode sorogan merupakan metode yang mana santri dan ustadz 
saling berhadapan, santri disuruh maju satu persatu untuk membaca 
dihadapan ustadz, sedangkann ustadz menyimak bacaan yang dibaca 
oleh santri. Sedangkan metode wetonan atau bandongan kebalikan dari 
metode sorogan, jadi ustadz yang membaca kitab tersebut, sedangkan 
santri menyimak dan menulis mengenai penjelasan yang telah 




aktifitas mengingat dengan sengaja apa yang akan dihafal dan 
disetorkan kepada ustadz dalam waktu tertentu.  
Pembahasan temuan kali ini, peneliti menekankan tentang 
pelaksanaan metode pembelajaran kitab Biat dua belas yang dilakukan 
di Pondok pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Jember, 
berdasarkan hasil Penelitian, pelaksanaan metode pembelajaran kitab  
Biat dua belas menggunakan tiga metode yakni metode sorogan, 
wetonan atau bandongan dan metode hafalan. Dengna adanya 
penerapan metode tersebut memudahkan santri dalam memahami 
materi yang disampaikan oleh ustadznya.  
Pemakean tiga metode didasari dari beberapa alasan yang telah 
disampaikan oleh ustadz maksum, peneliti melihat bahwa ada sebuah 
upaya yang dilakukan oleh ustadz untuk menuntut santri hafal dan 
membaca kitab tersebut sebelum menginjak kepada pembahasan isi 
dari kitab tersebut, jadi santri diharap benar-benar siap dalam 
menerima materi. 
Hasil analisis yang didapat dari lapangan jika dibandingkan 
dengan teori, terdapat banyak kesamaan, diantaranya: 
Metode merupakan suatu cara yang dipakai untuk 
mempermudah mencapai tujuan pembelajran yang telah di tetapkan. 
Metode adalah cara yang digunakan olehh guru atau ustadz dalam 
menyampaikna materi pembelajaran kepada peserta didik. Metode 




dikatakan oleh Saiful Bahri bahwa dalam pelaksanaanya metode 
pembelajaran itu tidak selayaknya digunakan sendiri-sendiri, tetapi 
merupakan kombinasi antara beberapa metode mengajar, karena setiap 
metode tentunya mempunyai kekurangan dan membutuhkan metode 




Dari perbandingan degan teori dan hasil penelitian yang di 
peroleh yakni pembelajaran kitab Biat dua belas mengkombinasikan 
beberapa metode (sorogan, wetonan/bandongna, dan hafalan) untuk 
mempermudah guru atau ustadz dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik, dan mempermudah mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Ditambah lagi pemakaian syair ketika membaca kitab 
tersebut adalah satu upaya untuk memberikan suatu kesan tersendiri 
ketika mambaca dan belajar kitab tersebut. 
Bagi peneliti perlu adanya suatu interaksi yang lebih antara 
ustadz dengan murid (mengenal lebih dekat) agar mengetahui 
perkembangan santri khusunya dalam pembelajaran kitab  Biat dua 
belas   dengan terciptanya hal tersebut akan lebih memudahkan ustadz 
menyampaikan materi.  
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3. Evaluasi pembelajaran kitab  Biat dua belas   di Pondok pesantren 
Nahdatul Arifin Kemunigsari Lor Panti Jember 
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk menentukan kualitas nilai dan dan arti dari pada sesuatu, 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu 
keputusan.  
Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu 
komponen yang penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru 
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang di peroleh 
dapat dijadikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan perogram pembelajaran.  
Peneliti mendapatkan data mengenai evaluasi belajar dari 
pesantren Nahdatul Arifin menggunakan evaluasi formatif, dimana 
evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilakukan atau 
dilaksanakan setelah pembelajaran. 
Evaluasi yang dilaksanakan di pondok pesantren yakni pada hari 
jumat pada jam pelajaran kitab  Biat dua belas  , dilaksankan didepan 
serambi masjid dan dilaksankan ketika akhir pembelajaran, dalam 
jangka waktu dua minggu sekali, instrumen evalusi yang dipakai lebih 
banyak lisan karna sistemnya santri di panggil satu persatu untuk maju 
menghadap ustadz. Hal yang di evaluasi oleh ustadz terkait hafalan 




Pada pembahasan temuan kali ini peneliti menekankan tentag 
evaluasi pembelajaran kitab  Biat dua belas   di pondok pesantren 
Nahdatul arifin kemuningsari lor panti Jember. Berdasarkan hasil 
penelitian evaluasi pembelajaran kitab  Biat dua belas   dibandingkan 
dengan teori yang ada  bahwasanya evaluasi adalah suatu proses yang 
sistematis untuk menentukan kualitas nilai dan arti dari pada sesuatu, 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu 
keputusan.
39
 Evalusi yang di lakukan sudah sesuai karna dilakukan 
secara sistematis dan melalui pertimbangangan dan kriteria, tetapi 
peneliti melihat kurang efektif diterapkan kepada santri, karena sistem 
evaluasi pembelajarannya menggunakan evaluasi formatif saja kurang 
selaras dengan tujuan pembelajarannya, dimana setiap selesai 
pembelajaran santri langsung dievaluasi oleh ustadznya. Setelah 
evaluasi dilaksanakan peneliti tidak melihat adanya remidial yang 
diberikan kepada santri. Hal yang dilakukan oleh ustadz menerangakan 
materi sampai benar-benar santri paham dengan isi kitab tersebut. 
Hukuman (Punishment) diberikan kepada santri jikalau santri benar 
benar tidak bisa menjawab pertanyaan dari ustadz atau menjelaskan 
materi dari kitab tersebut, hukuman yang diberikan berupa menulis  
kembali penjelasan yang ada dalam kitab tersebut.   
Dalam pembelajaran kitab Biat dua belas yang di terapkan hanya 
evaluasi formatif, Alangkah baiknya dalam evaluasi pembelajaran 
                                                          
39




menggunakan tiga evaluasi yaitu formatif, sumatif, dan diagnostik agar 
lebih efektif karna dari tiap evaluasi tersebut mempunyai peran 
tersendiri. Dari hasil penelitian, peniliti melihat ada beberapa masalah 
yang ustad belum mengetahui dalam pembelajaran kitab Biat dua 
belas. Karna ustadz lebih fokus kepada evaluasi formatif yaitu lebih 
kepada penilaian jangka pendek. Karakter dari evaluasi formatif itu 
sendiri lebih kepada aspek kognitif dan pesikomotorik, untuk ranah 
afektif belum tercapai. pemekaian evaluasi formatif kurang tepat, jika 
tujuan dari pembelajaran kitab ini kepada ranah afektif santri, karna 
untuk menilai segi afektif memerlukan periode pengajaran yang cukup 
panjang. Tidak bisa menilai dengan kurun waktu yang pendek, karena 








Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pembelajaran kitab  Biat 
dua belas   di Pondok pesantren Nahdatul Arifin Kemuningsari Lor Panti 
Jember dapat disimpulkan bahwasanya  
1. Perencanaan Pembelajaran Kitab Biat dua belas ada perencanaan 
tetapi perencanaan tidak detail seperti halnya lembaga formal yang 
memiliki RPP dan silabus dalam pembelajarannya, hanya mengacu 
kepada isi didalam kitab tersebut dan Dawuh dari Mbh kyai Noer. 
Akan tetapi maskipun tidak ada perencannaan yang rinci seperti 
lembaga formal ustadz atau guru memiliki tujuan yang jelas dalam 
pembelajaran kitab tersebut, kegiatan awal sebelum pembelajaran, 
pemilihan media yag digunakan dalam bahan ajar dan metode yang 
digunakan.  
2. Pelaksanaan pembelajaran kitab  Biat dua belas   menggunakan tiga 
metode yaitu metode sorogan, wetonan atau bandongna, dan metode 
hafalan. Dan pelaksanaan pemebelajarannya bertempat di serambi 
depan masjit dan pembelajrannya dilakukan setiap hari jumat setelah 
sholat subuh. Selain hari jumat santri tetap melakukan pembelajaran 
kitab Biat dua belas tetapi tidak membahas mengenai isi kitab tersebut 
melainkan hanya dibaca dan dihafalkan. 
3. Evaluasi dalam pembelajaran kitab Biat dua belas ini menggunakan 






dilaksanakan pada hari jumat pada akhir pembelajaran dan bertempat 
di depan serambi masjid instrumen evaluasi dilakukan secara lisan 
berupa hafalan dan pemahaman santri mengenai isi didalam kitab 
tersebut, dengan cara memanggil santri satu perstu. 
B. Saran  
Saran ini hanya sebuah bentuk pemikran dari peneliti setelah 
melakuka penelitian kitab Biat dua belas di pondok pesantren nahdatul 
arifin Keemuningsari Panti Lor Jember mungkin dapat memberi kontribusi 
bagi perbaikan yang lebih baik kedepannya dan dapat dijadikan sebgai 
bahan pertimbangan kedepannya:  
1. Bagi lembaga pondok pesantren nahdatul arifin kemuningsari lor panti 
jember hendaknya tetap mepertahankan ajaran kitab Biat dua belas   
karena mengingat pembelajaran kitab ini tidak susah untuk difahami 
dan dihafal, ditambahlagi isi dari kitab ini sudah di rangkum menjadi 
12 bait yang mencakup semua materi.  
2. Bagi lembaga pondok pesantren Nahdatul arifin kemuningsari lor 
panti jember sebaiknya lebih di sepsifikkan lagi dalam hal 
perencanaan pembelajaran agar lebih efektif dan efisien dalam 
melaksanakan pembelajaran  
3. Penggunaan evaluasi dalam pembelajarannya kurang tepat, 
sebisamungkin penggunaan evaluasi pembelajaran lebih dari satu teori 
untuk mempermudah evaluasi dan mengetahui kelebihan dan 
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